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Era revolusi industri 4.0 sekarang ini membuat berbagai informasi diperoleh secara 
mudah hanya dengan mengakses internet. Perkembangan era revolusi industri 4.0 
di bidang teknologi informasi kini juga merambah hingga dalam ruang lingkup 
universitas. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry) adalah salah satu 
Perguruan Tinggi Negeri di Banda Aceh yang sudah memanfaatkan teknologi dalam 
beberapa aktivitas kerja. Namun, penggunaan teknologi informasi di UIN Ar-Raniry 
secara realita masih belum sepenuhnya diterapkan pada semua bidang kerja. Masih 
terdapat beberapa bidang kerja yang belum melibatkan teknologi informasi untuk 
melakukan aktifitas, misalnya pada kegiatan pengajuan persuratan mahasiswa di 
bidang akademik yang masih berjalan secara manual. Untuk mengatasi hal tersebut, 
maka peneliti ingin membuat sebuah Sistem Aplikasi Pengajuan Surat bagi 
mahasiswa. Sistem akan dibuat dengan lebih terintegrasi yaitu menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode Research and Development (R&D). Pada tahap 
pengembangannya akan didukung dengan model waterfall. Untuk pengujian 
terhadap sistem maka diberikan kuesioner kepada responden yang berada di salah 
satu fakultas di UIN Ar-Raniry, yaitu Fakultas Sains dan Teknologi. Adapun 
hasilnya menunjukkan bahwa pengguna memberikan respon yang positif terhadap 
sistem yang dibangun. Hal ini dibuktikan dengan hasil data pengujian sistem yang 
telah diperoleh, dimana nilai rata-ratanya sebesar 4,09 dengan persentase 81,81%, 
yang artinya sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa sistem pengajuan persuratan 
bagi mahasiswa yang dibuat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 
pengguna. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pesatnya perkembangan teknologi era revolusi industri 4.0 sangat 
berpengaruh terhadap karakteristik pekerjaan yang ada saat ini, dimana 
keterampilan dan kompetensi menjadi hal pokok yang perlu diperhatikan. Di era 
revolusi industri 4.0 integrasi pemanfaatan teknologi dan internet yang begitu 
canggih dan masif juga sangat mempengaruhi adanya perubahan perilaku dunia 
usaha dan dunia industri, perilaku masyarakat dan perilaku konsumen pada 
umumnya. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 
kehidupan sekarang ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat 
positif bagi kehidupan manusia. Teknologi juga memberikan banyak kemudahan, 
serta sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas manusia.1  
Era revolusi industri 4.0 sekarang ini dapat membuat berbagai macam 
informasi diperoleh secara mudah hanya dengan mengakses lewat internet, bahkan 
semua kalangan bisa memanfaatkan teknologi tersebut. Perkembangan era revolusi 
industri 4.0 di bidang teknologi informasi juga merambah hingga dalam ruang 
lingkup universitas.2 
                                                 
1 Muhammad Yahya, Era Industri 4.0: Tantangan Dan Peluang Perkembangan Pendidikan Kejuruan 
Indonesia, (Makassar, 2018: Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar), Hal. 6 
2 Junidar, Perancangan Sistem Informasi Arsip Surat Menyurat Di Universitas U’budiyah Indonesia 
Menggunakan Php Dan Mysql, (Banda Aceh, 2012: Stmik U’budiyah Indonesia), Hal. 1-2 
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Era Revolusi Industri 4.0 sudah di depan mata. Suka tidak suka, semua 
orang dan organisasi apapun harus siap. Karena revolusi industri generasi ke-empat 
ini menempatkan teknologi informasi menjadi basis dalam kehidupan manusia. 
Patut diketahui, konsep revolusi industri 4.0 yang pertama kali diperkenalkan oleh 
Klaus Schwab, ekonom Jerman dalam bukunya “The Fourth Industrial Revolution”; 
menekankan pada proses revolusi yang telah mengubah hidup dan kerja manusia. 
Hal-hal yang dulu dipikir tidak mungkin. Maka di era revolusi industri 4.0, semuanya 
menjadi mungkin. Kemunculan era superkomputer, robot pintar, kendaraan tanpa 
pengemudi, dan neuroteknologi telah menjadi penanda hadirnya revolusi industri 4.0. 
Setidaknya ada tiga ciri dominan di era Revolusi Industri 4.0 yaitu: 1) digitalisasi, 2) 
otomatisasi, dan 3) kecerdasan buatan atau artificial intelligence. Ke depan dan 
sebentar lagi, segala sesuatu dalam kehidupan manusia berubah menjadi serba digital, 
serba otomatis, bahkan serba bisa dibuat. Itu berarti, revolusi industri akan menjadi 
sebab utama berubahnya tatanan kehidupan manusia. Semua akibat evolusi 
teknologi. Lalu, apa yang akan terjadi ketika revolusi industri 4.0 berjalan? Hasil 
studi McKinsey menyatakan sekitar 52,6 juta pekerjaan di Indonesia berpotensi akan 
tergantikan oleh mesin; 60 persen pekerjaan di dunia akan mengalami otomatisasi, 
dan 30 persen pekerjaan di dunia akan digantikan dengan mesin teknologi tinggi. 
Hanya ada dua kemungkinan, revolusi industri 4.0 bisa jadi berkah atau musibah. 
Menjadi berkah, bila revolusi industri akan nyata-nyata mampu meningkatkan 
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produktivitas dan efisiensi dalam proses produksi yang modern, di samping 
memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada konsumen.3 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry) merupakan salah satu 
Perguruan Tinggi Negeri Banda Aceh yang sudah menggunakan teknologi dalam 
beberapa aktivitas kerja. Contohnya, dalam mendukung kegiatan akademik, UIN Ar-
Raniry telah memanfaatkan sistem informasi seperti Portal Online yang berfungsi 
untuk mempermudah mahasiswa dalam melihat transkrip nilai dan pengisian Kartu 
Rencana Studi (KRS), sedangkan untuk dosen dapat memberikan kemudahan untuk 
mengisi penilaian mahasiswa maupun melakukan bimbingan akademik secara online 
menggunakan Portal Online tersebut. 
Penggunaan Sistem Informasi di UIN Ar-Raniry sekarang ini secara realita 
masih belum sepenuhnya diterapkan pada semua bidang kerja. Masih terdapat 
beberapa bidang kerja yang belum melibatkan sistem teknologi untuk melakukan 
aktivitas, misalnya kegiatan pengajuan persuratan di bidang akademik yang masih 
berjalan secara manual. Pengajuan persuratan di UIN Ar-Raniry masih harus 
dilakukan dengan cara mendatangi bagian petugas dan memberikan data diri untuk 
dimasukkan ke dalam sebuah file atau mengisi lembar persyaratan pengajuan surat, 
selain itu data yang sudah ada kadang rusak atau hilang, maka akan membuat surat 
tersebut tertunda untuk dibuat. Hal–hal semacam ini dapat memperlambat 
pelayanan yang ada. Ditambah lagi karena keterbatasan waktu serta jarak yang 
                                                 
3 Syarifudin Yunus, Revolusi 4.0 di Perguruan Tinggi, (Manajemen Pendidikan Pascasarjana 
Unpak; Universitas Indraprasta PGRI, 2018). Hal 2 
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harus ditempuh karena harus datang langsung ke kampus. Problema ini sesuai  
dengan ungkapan atau realita yang terjadi dilapangan. 
Setiap mahasiswa yang ingin mengajukan pembuatan surat pasti ingin 
mendapatkan pelayanan yang terbaik, karena dengan pelayanan yang baik maka 
akan memberikan kemudahan serta kepuasan tersendiri. Dengan adanya masalah di 
atas, maka dibutuhkan suatu digital self service berupa sistem yang dapat 
membantu dalam melakukan pengajuan persuratan tersebut. Sistem Pengajuan 
persuratan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan efektif. 
Diharapkan dengan adanya Sistem pengajuan surat ini dapat merubah sistem 
kinerja di dalam akademik bagian pengajuan persuratan agar mempermudah dalam 
pengajuan surat yang dilakukan mahasiswa, juga dapat memudahkan pihak petugas 
TU dalam memproses surat yang diajukan. 
Selama ini proses pengajuan surat di UIN Ar-Raniry masih dilakukan secara 
manual, yaitu dengan menulis data diri pada selembar kertas yang sebelumnya 
diambil di bagian akademik. Kelemahan dari sistem yang manual ini adalah surat 
pengajuan mahasiswa tersebut dapat saja dikhawatirkan hilang, dan sobek sebelum 
diproses. Belum lagi apabila ada tulisan yang salah, mahasiswa harus meng-type-x 
data yang diisi pada lembar kertas pengajuan tersebut dan membuat kertas tersebut 
kotor dan susah terbaca. Kemudian lagi, jika surat yang diajukan sudah selesai 
diproses, tidak ada pemberitahuan kepada mahasiswa bahwa surat yang ia ajukan 
sudah selesai dikerjakan dan sudah bisa diambil. 
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Untuk mengatasi hal tersebut, dibuatlah sebuah Sistem Aplikasi yang lebih  
terintegrasi dengan menggunakan PHP dan database MySQL. Aplikasi ini  
menggunakan sistem komputerisasi dengan memasukkan data diri untuk 
mengajukan surat yang diinginkan agar memudahkan petugas akademik untuk 
memproses. Di program ini pengguna harus masuk terlebih dahulu untuk dapat 
menggunakan sistem. Penelitian yang serupa pernah pula dilakukan oleh Junidar 
dalam penelitiannya tentang Perancangan Sistem Informasi Arsip Surat Menyurat 
di Universitas U’budiyah Indonesia Menggunakan PHP dan MySQL.4 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti berusaha 
menjawab dengan membuat sebuah sistem yang sesuai dengan kondisi tersebut. 
Sistem yang akan dibuat dan dikembangkan ini memberikan fasilitas untuk 
membantu persoalan tersebut menggunakan sistem aplikasi web pengajuan surat 
berbasis online. Sistem ini akan membantu dan mempermudah para mahasiswa 
yang berada di UIN Ar-Raniry yang ingin mengajukan pembuatan surat karena bisa 
diakses dalam jarak jauh dan dalam waktu kapan pun. Oleh karena itu, maka 
peneliti mengangkat kasus diatas ke dalam Skripsi dengan mengambil judul: 
DIGITAL SELF SERVICE: SISTEM PENGAJUAN PERSURATAN BAGI 
MAHASISWA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH MENGGUNAKAN PHP 
MYSQL 
 
                                                 
4 Junindar, ‘Perancangan Sistem Informasi Arsip Surat Menyurat Di Universitas U ’ 
Budiyah Indonesia Menggunakan Php Dan Mysql Junidar Perancangan Sistem Informasi Arsip 
Surat Menyurat Di Universitas U ’ Bud Iyah Indonesia’, Ejurnal Uii, 2 (2012). 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 
yang akan dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kebutuhan pengguna pada sistem pengajuan persuratan bagi 
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh menggunakan PHP MySQL? 
2. Bagaimana merancang sistem pengajuan persuratan bagi mahasiswa UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh menggunakan PHP MySQL sesuai dengan 
kebutuhan pengguna? 
3. Bagaimana mengimplementasikan hasil rancangan sistem pengajuan 
persuratan bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh menggunakan PHP 
MySQL? 
C. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah dilakukan agar penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. Agar pembahasan 
tidak menyimpang dari pokok perumusan masalah yang ada, maka batasan masalah 
pada penelitian ini antara lain :  
1. Sistem yang akan dikembangkan berbasis web. 
2. Pembuatan sistem pengajuan persuratan menggunakan PHP MySQL. 
3. Pembuatan aplikasi web untuk pengajuan persuratan bagi mahasiswa UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh. 
4. Penginputan data untuk pengajuan persuratan dilakukan oleh mahasiswa itu 
sendiri sebagai pengguna sistem. 
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D. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui kebutuhan pengguna untuk rancangan sistem pengajuan 
persuratan bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh menggunakan PHP 
MySQL. 
2. Mengetahui cara merancang sistem pengajuan persuratan bagi mahasiswa 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh menggunakan PHP MySQL bedasarkan 
kebutuhan pengguna sistem. 
3. Mengetahui implementasi hasil rancangan sistem pengajuan persuratan bagi 
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
E. Gambaran Teoritis 
 
1. Sistem Informasi 
 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan  
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
2. Waterfall 
Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun software. Model ini sering disebut juga dengan 
“classic life cycle” atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam model 
8 
 
 
generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh 
Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, akan tetapi 
merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering 
(SE). Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. 
Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 
3. World Wide Web (WWW) 
Web merupakan suatu sumber daya internet yang berkembang pesat. 
Informasi web didistribusikan melalui pendekatan hypertext, yang 
memungkinkan suatu text pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen 
yang lain. 
4. Hypertext Preprocessor (PHP)  
PHP merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam 
server dan diproses di server. Pengguna menerima hasilnya saat ia 
menggunakan browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk 
aplikasi web dinamis. Artinya, PHP dapat membentuk suatu tampilan 
berdasarkan pemintaan terkini. 
5. MySQL 
MySQL merupakan sebuah server database open source yang 
keberadaannya termasuk popular. MySQL umumnya digunakan bersamaan 
dengan PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powerful. 
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Database adalah kumpulan data yang menyimpan, mencari, dan mengelola 
data. 
F. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat menambah pengetahuan dalam pembuatan sistem berbentuk website 
menggunakan PHP MySQL. 
2. Dapat menambah pengetahuan dalam pengolahan database dengan 
menggunakan MySQL. 
3. Dalam dunia kerja dapat membantu kelancaran kegiatan bekerja. 
4. Mempermudah pekerjaan sehingga dapat menyingkat waktu agar efisiensi 
kerja mengalam peningkatan. 
G. Penelitian Terdahulu 
 
1. Skipsi: Perancangan Sistem Informasi Arsip Surat Menyurat Di Universitas 
U’budiyah Indonesia Menggunakan PHP MySQL, Junidar. 2012. Stmik 
U’budiyah Indonesia, Banda Aceh. 
2. Tugas Akhir: LAYANAN BERBASIS WEB “E-SERVICE. 2016. 
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta. 
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H. Sistematika penulisan 
Skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa bab dengan sistematika 
penyampain sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
2. Landasan Teori 
3. Metodologi Penelitian 
4. Hasil dan Pembahasan 
5. Penutup 
Daftar Kepustakaan 
Lampiran-Lampiran
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Sistem Informasi 
 
 
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi 
manajemen di dalam pengambilan keputusan. Pertanyaannya adalah darimana 
informasi tersebut bisa didapatkan? Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi 
(Information System) atau disebut juga dengan processing systems atau information 
processing systems atau information-generating systems. Sistem informasi 
didefinisikan oleh Robert A. Leith dan K. Roscoe Davis yang dikutip Jagiyanto:   
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang  
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.5  
B. Waterfall 
 
Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear 
Sequential Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau 
metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam model generic pada rekayasa 
                                                 
5 Jogiyanto, HM. Analisis dan Desain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktik 
Aplikasi Bisnis. (Yogyakarta: Andi, 2005), hal 11. 
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perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce 
sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, akan tetapi merupakan model 
yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE).  
Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. 
Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu 
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.6 Sebuah model air terjun 
(waterfall) memacu tim pengembang untuk merinci apa yang seharusnya perangkat 
lunak lakukan (menggumpulkan dan menentukan kebutuhan sistem) sebelum 
sistem itu dikembangkan.7 
Alur dari model waterfall dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
6 http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2014-2-01054-MTIF%20Bab2001.pdf 
(diakses pada tanggal 22 oktober 2018, pukul 15:52 wib) 
7 Janner Simarmaata, Rekayasa Perangkat Lunak,(Andi Offset,2010), hal. 53 
 
Requirements 
Verification 
Design 
Implementation 
Maintenance 
Gambar 2.1 Model Waterfall 
13 
 
 
 
Fase-fase dalam Model Waterfall Menurut Pressman : 
1. Requirements 
Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan 
adanya komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti 
menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data yang 
diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software. 
Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan internet.  
2. Design 
Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem 
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan 
interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran 
besar dari apa yang akan dikerjakan. 
3. Implementation 
Tahapan Implementasi ini merupakan proses penerjemahan bentuk 
desain menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah 
pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah 
dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk 
nantinya diperbaiki.  
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4. Verification 
Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang 
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko resiko yang dapat terjadi, 
sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin 
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses 
pengerjaan sistem. 
5. Maintenance 
Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke 
customer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi 
software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan 
agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 
C. Software Perancangan Sistem Pengajuan Persuratan 
 
1. XAMPP 
XAMPP merupakan merupakan paket php berbasis open source yang 
dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source. Dengan menggunakan 
XAMPP kita tidak perlu lagi melakukan penginstalan program yang lain karena 
semua kebutuhan telah disediakan oleh XAMPP. Beberapa paket yang telah 
disediakan adalah seperti Apache, MySql, Php, Filezila, dan Phpmyadmin.8 
 
                                                 
8Bunafit Nugroho, Membuat Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web dengan PHP dan 
MySQL, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hal. 23 
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2. World Wide Web (WWW) 
Web merupakan suatu sumber daya internet yang berkembang pesat. 
Informasi web didistribusikan melalui pendekatan hypertext, yang memungkinkan 
suatu text pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen yang lain. 
3. Hypertext Markup Language (HTML) 
Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa dasar bersifat client 
side untuk web scripting untuk menampilkan informasi dalam bentuk teks, grafik, 
serta multimedia dan juga untuk menghubungkan antartampilan web page 
(hyperlink). Untuk penggunaan kode perintah HTML tidak diperlukan suatu 
program editor khusus. Adapun editor yang sering digunakan yaitu seperti notepad, 
edit plus, ataupun editor lainnya yang berbasis GUI (Graphical User Interface II) 
seperti Microsoft Frontpage, Macromedia Dreamweaver, Adobe GoLive dan 
sebagainya.9 
4. Cascading Style Sheets (CSS) 
Style sheet merupakan template yang mengontrol pemformatan tag HTML 
pada sebuah halaman web. Konsep style sheet mirip dengan template pada 
Microsoft Word. CSS dapat mengubah tampilan pada dokumen Word dengan 
mengubah format pada style dokumen. Begitu juga CSS dapat mengubah tampilan 
halaman web dengan mengubah format pada tag HTML tertentu melalui style sheet, 
untuk selanjutnya mengganti spesifikasi default dari browser untuk tag-tag tersebut. 
                                                 
9Bernard dkk, Mudah dan Cepat Menguasasi Pemrograman Web, (Bandung, Informatika, 2007), hal. 
30 
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Keuntungan menggunakan CSS adalah seperti memisahkan presentastion sebuah 
dokumen dari content dokumen itu sendiri, mempermudah dan mempersingkat 
pembuatan dan pemeliharaan dokumen web, dan mempercepat proses 
rendering/pembacaan HTML.10 
5. Hypertext Preprocessor (PHP)  
PHP merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam server 
dan diproses di server. Pengguna menerima hasilnya saat ia menggunakan browser. 
Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis. Artinya, 
PHP dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan pemintaan terkini. Awal muncul 
PHP ialah pada tahun 1944 saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah Script Perl 
yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya.11 
Kode PHP disimpan sebagai plain text dalam format ASCII, sehingga kode PHP 
dapat ditulis hampir di semua editor text seperti windows notepad, windows 
wordpad dan lain-lain. Kode PHP adalah kode yang disertakan di sebuah halaman 
HTML dan kode tersebut dijalankan oleh server sebelum dikirim ke browser. 
 
 
 
                                                 
10Riyanto, Sistem Informasi Penjualan dengan PHP dab MySQL, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), 
hal. 30-31 
 
11Kadir, Abdul, Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP, (revisi. Andi 
Offset, 2008), hal. 231 
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6. Javascript  
Dikenal dua macam bahasa pemrograman web, yaitu server side dan client 
side. Server side berarti setiap kali script dipanggil browser, maka script akan 
diolah dan berkerja di server. Oleh karenanya, meskipun halaman web ditampilkan 
di browser, script-nya tetap tidak disertakan. Contohnya adalah JSP, PHP, ASP, 
dan lain-lain. Sedangkan, client side yang berarti script saat dipanggil oleh browser, 
maka web langsung ditampilkan di browser tanpa harus diproses terlebih dahulu di 
server. Hal ini memungkinkan user melihat dan meniru script-nya secara utuh tanpa 
enkripsi sedikit pun. 
JavaScript merupakan bahasa pemrograman web yang bersifat client side. 
Bila HTML digunakan untuk membuat halaman web statis, maka JavaScript 
digunakan untuk membuat halaman web yang interaktif dan dinamis. Karena 
sebagai bahasa pemrograman, JavaScript dapat digunakan untuk membuat aplikasi 
matematis, efek animasi, bahkan juga untuk membuat permainan.12 
7. MySQL 
MySQL merupakan sebuah server database open source yang 
keberadaannya termasuk popular. MySQL umumnya digunakan bersamaan dengan 
PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powerful. Database adalah 
kumpulan data yang menyimpan, mencari, dan mengelola data. Suatu Database 
Management Sistem (DBMS) adalah sekumpulan komponen untuk menetapkan, 
                                                 
12Kadir, Abdul, Dasar Pemrograman Web Dinamis...., hal. 235 
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membangun dan menggerakkan suatu database. Database relasional menyimpan 
dan mengatur hubungan antar data.13 
D. Alat Bantu Perancangan Sistem Pengajuan Persuratan 
 
1. Unified Modeling Language (UML) 
Unifed Modeling Language (UML) merupakan sebuah bahasa yang  
digunakan untuk memodelkan proses bisnis, alur kerja fungsi, urutan query, 
perancangan aplikasi, perancangan database, dan arsitektur sistem. Pada dasarnya 
UML tidak berdasarkan pada bahasa pemrograman tertentu, dan dalam 
pengembangan aplikasinya dibuat dengan menggunakan konsep pemrograman 
berorientasi objek atau Object Oriented Programming (OOP). Pada UML terdapat 
beberapa diagram yang digunakan untuk merancang dan mengimplementasi sebuah 
sistem perangkat lunak, beberapa diantaranya seperti :14 
a. Use Case Diagram 
Use Case diagram yaitu diagram yang digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara sistem dengan aktor. Diagram ini hanya menggambarkan secara 
global.15 Use Case diagram merupakan deskripsi lengkap tentang interaksi yang 
                                                 
13Swastika, W, PHP 5 dan MySQL 4 Proyel Membuat blog, (PT Dian Rakyat, 2006), hal. 
123 
 
14 Nurwati, Anita Diana,  Analisa dan Perancangan Helpdesk untuk Layanan Mahasiswa 
FTI Universitas Budi Luhur (Jakarta: Universitas Budi Luhur, 2012), hal. 47-48 
 
15Sri Mulyani, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 
Daaerah, (Bandung: Abdi Sistematika, 2016), hal. 42 
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terjadi antara perangkat para aktor dengan sistem atau perangkat lunak yang sedang 
kita kembangkan.16 
 
Tabel 2.1 Notasi Use Case Diagram 
Notasi Keterangan Simbol 
Actor 
Penggunaan sistem atau yang 
berintraksi langsung dengan sistem, 
misalnya manusia, aplikasi atau 
objek lain. 
 
 
Use Case 
Digambarkan dengan lingkaran 
eclips dengan nama use case nya 
tertulis di tengah lingkaran 
 
Assosiciation 
Digambarkan dengan sebuah garis 
yang berfungsi menghubungkan 
actor dengan use case 
 
b. Activity Diagram 
Jhon Satzinger dalam buku System Analysis and Design in a Changing 
Word menyatakan bahwa “Activity diagram adalah sebuah diagram alur kerja yang 
menjelaskan berbagai kegiatan pengguna (sistem), orang yang melakukan masing-
masing aktivitas, dan aliran sekuensial dari aktivitas-aktivitas tersebut”.17 
 
 
                                                 
16Adi Nugroho, Rekayasa perangkat lunak menggunakan UML dan JAVA, (Jakarta: Andi 
Offset, 2009), hal. 07 
17Evi Triandini, Step by step Desain Proyek Menggunakan UML, (Yogyakarta : Andi, 
2012), hal. 37  
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Tabel 2.2 Notasi Activity Diagram 
Notasi 
Keterangan Simbol 
Initial State 
Titik awal untuk suatu 
aktivitas  
Final State 
Titik akhir untuk mengakhiri 
aktivitas 
 
Activity 
Menandakan sebuah 
aktivitas 
 
Decision 
Pilihan untuk mengambil 
keputusan 
 
Control Flow 
Arus aktivitas 
 
2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menunjukkan 
seluruh informasi data yang digunakan pada sistem bisnis. masing-masing entitas 
terdapat penghubung antar data yang pada akhirnya ERD tersebut bisa juga 
digunakan untuk menunjukkan aturan yang ada pada sistem informasi yang akan 
dibangun.18 Berikut ini adalah notasi dari ERD: 
 
 
 
                                                 
18Hanif Al Fatta, Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Untuk Keunggulan Bersaing Perusahaan 
Dan Organisasi Modern, (Yogyakarta: 2009), hal. 121 
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Tabel 2.3 Notasi Entity Relationship Diagram(ERD) 
Notasi 
Keterangan Simbol 
Entitas 
Suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam 
lingkungan pemakai 
 
Relasi 
Menunjukkan adanya 
hubungan diantara sejumlah 
entitas yang berbeda 
 
Atribut 
Berfungsi mendeskripsikan 
karakter entitas   
Garis 
Penghubung antara relasi 
dengan entitas, relasi dan 
entitas dengan atribut. 
 
3. Diagram Alir (Flowchart) 
Diagram alir (Flowchart) adalah langkah-langkah dan urutan prosedur dari 
suatu program yang digambarkan secara grafik. Flowchart digunakan untuk 
memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil, dan juga untuk 
menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. Flowchart biasanya 
mempermudah penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu 
dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut.19 
 
 
                                                 
19Wahyu Nando Wijaya, Perancangan Sistem Informasi Legalisir Online Berbasis Web di 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret, (Surakarta: Jurusan Teknik Industri Fakultas teknik, 
Universitas Sebelas Maret, 2011), hal. 40 
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Tabel 2.4 Notasi Flowchart 
Notasi Keterangan Simbol 
Flow Direction simbol yang digunakan untuk 
menghubungkan antara simbol 
yang satu dengan simbol yang lain. 
Simbol ini disebut juga connecting 
line. 
 
Simbol disk and On-
line Storage 
Simbol yang menyatakan input 
yang berasal dari disk atau 
disimpan ke disk. 
 
Input-Output Simbol yang menyatakan proses 
input dan output tanpa tergantung 
dengan jenis peralatannya 
 
Processing Simbol yang menunjukkan 
pengolahan yang dilakukan oleh 
komputer 
 
Decision Simbol pemilihan proses 
berdasarkan kondisi yang ada. 
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E. Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry 
 
1. Sejarah  
UIN Ar-Raniry lahir bertepatan perubahan nama dari IAIN Ar-Raniry 
berdasarkan Perpres No. 64 Tahun 2013 tertanggal 1 Oktober 2013. Tepat pada 5 
Oktober 2013 berumur 50 tahun Perguruan Tinggi ini berubah nama dari Institut 
menjadi Universitas, sehingga berhak membuka fakultas dan program studi baru 
yang bersifat umum. 
Fakultas Sains dan Teknologi didirikan berdasarkan Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tanggal 18 Juni 2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
Berdasarkan Izin Penyelenggaraan Prodi dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Nomor. 07/E/O/2014 tanggal 22 April 2014. Fakultas Sains dan Teknologi telah 
membuka empat Program Studi S1, yaitu: Prodi Arsitektur, Prodi Kimia, Prodi 
Biologi dan Prodi Teknik Lingkungan. Keempat Prodi tersebut telah menerima 
mahasiswa pada Tahun Akademik 2014/2015. 
2. Visi dan Misi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry 
a. Visi 
"Menjadi Fakultas yang unggul dalam mengintegrasikan Islam dengan Sains 
dan Teknologi yang berbasis pada pemanfaatan potensi sumber daya lokal pada 
tahun 2045". 
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b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan sains dan teknologi yang integratif, dinamis, 
dan humanis, berlandaskan syariat islam dan kearifan lokal. 
2) Mengembangkan penelitian dalam bidang sains dan teknologi yang inovatif 
dan kreatif serta berorientasikan pada nilai-nilai Islam. 
3) Melahirkan sarjana yang cerdas dan mandiri serta memiliki kompetensi 
dalam bidang sains dan teknologi, sehingga mampu memberdayakan 
potensi sumber daya daerah dan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam 
dan kearifan lokal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan sistem atau dikenal dengan Research and 
Development (R&D). Research and Development (R&D) adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan hingga menguji 
keefektifan dari suatu produk tersebut. 
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 
bersifat analisis kebutuhan dan menguji kefektifan produk supaya dapat berfungsi 
di masyarakat luas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menguji kefektifan 
produk tersebut, sehingga metode yang digunakan adalah metode penelitian dan 
pengembangan.20 Pada tahap pengembangannya, penelitian ini akan didukung 
dengan model waterfall. 
Pada bab ini akan diuraikan secara sistematis mengenai tahapan-tahapan 
yang dilakukan dalam penelitian Digital Self Service: Sistem Pengajuan Persuratan 
bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh Menggunakan PHP MySQL.  
Secara garis besar, kerangka tahapan penelitian yang dilakukan dapat 
dilihat pada gambar3.1 dihalaman berikutnya. 
                                                 
20Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.   
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Tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
Analisis Kebutuhan Observasi 
Studi Literatur 
Wawancara 
Tahap Perancangan 
Implementasi 
Testing 
Evaluasi  
Tahap Analisis 
Perancangan Stuktur data 
Arsitektur Software 
Tampilan Interface 
Algoritma Pemograman 
Model Sistem 
Desain 
Coding 
Pembuatan Sistem 
Pengujian Aplikasi Implementasi Sistem 
Evaluasi Penggunaan Sistem  
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B. Uraian Tahapan Penelitian 
 
1. Tahap Analisis 
Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Studi Literatur.  
Studi literatur dilakukan terhadap teori yang mendukung penelitian 
yang berasal dari berbagai referensi seperti jurnal penelitian, sumber-sumber 
media cetak, elektronik, serta sumber lain yang berkaitan dengan materi 
penulisan skripsi ini. 
b. Observasi. 
Observasi atau pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan 
meninjau langsung lokasi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian untuk 
memperoleh informasi yang tepat. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitiannya adalah Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry. 
c. Wawancara. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
berkaitan dengan pelayanan pengajuan surat yang sedang berjalan di Fakultas 
Saintek UIN Ar-Raniry. 
 
2. Tahap Perancangan 
Tahap Perancangan adalah penggambaran atau perencanaan dimulai dari 
perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan 
algoritma pemrograman, sehingga menjadi aplikasi yang berfungsi sesuai 
kebutuhan. 
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3. Tahap Pengembangan 
Tahap pengembangan adalah tahapan mengubah kebutuhan yang masih 
berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang ril. Tahapan ini  disebut dengan 
tahapan desain dan coding. 
4. Implementasi 
Implementasi adalah tahapan pengujian di mana aplikasi yang dibangun 
dapat dijalankan sesuai dengan analisa dan perancangan.  
5. Evaluasi  
Pada tahapan ini adalah dimana pengujian impelementasi pertama 
dilakukan dengan melihat kekurangan dalam aplikasi untuk mendapatkan 
produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dari sisi pengguna, ujicoba 
dapat dievaluasi untuk pengguna umum ataupun pengguna sebagai pengelola 
data/informasi. Metode yang digunakan adalah usability testing. Usability 
testing adalah metode evaluasi untuk melihat tingkat kemudahan dan 
kenyamanan pengguna dalam menggunakan atau berinteraksi dengan sebuah 
sistem informasi. 
Salah satu model usability testing adalah penyataan-pernyataan yang 
dinilai oleh responden menggunakan skala Likert.21 
 
 
 
                                                 
21 Henriyadi Henriyadi and Rusmini Mulyati, ‘USABILITY TESTING Sistem Informasi: Studi 
Kasus Pada Aplikasi Repositori Publikasi Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian’, Jurnal 
Perpustakaan Pertanian, 23.2 (2016), 54 <https://doi.org/10.21082/jpp.v23n2.2014.p54-63>. 
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C. Objek dan Jadwal Penelitian 
 
Penelitian Digital Self Service: Sistem Pengajuan Persuratan bagi 
Mahasiswa ini dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tepatnya di Fakultas 
Sains dan Teknologi (Saintek) . Adapun untuk jadwal penelitian ini dimulai 
dari bulan Agustus 2018 – Januari 2019. Jadwal penelitian tersebut dapat 
dilihat pada tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
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D. Poulasi dan sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang 
ada adalah seluruh mahasiswa yang ada pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Ar-Raniry . 
Sementara sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut antara lain:   
1. Mahasiswa pengguna sistem pengajuan pengajuan persuratan pada 
Fakultas Saintek . 
2. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner. 
E. Pengujian Kualitas Data 
Ghozali menjelaskan bahwa penelitian yang mengukur variabel dengan 
menggunakan instrumen kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap 
data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan valid dan reliable sebab kebenaran data yang diolah sangat 
menentukan kualitas hasil penelitian.  
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1. Uji Validitas  
 
Ghozali menjelaskan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Validitas yang diuji menggunakan corrected item total correlation, yaitu 
dengan cara mengkoreksi skor total diperoleh dengan menjumlahkan semua skor 
pertanyaan. Dengan kriteria pengujian validitas penelitian sebagai berikut.  
Jika r hitung > r tabel, maka kuesioner tersebut valid.  
Jika r hitung < r tabel, maka kuesioner tersebut tidak valid.  
 
2. Uji Reliabilitas  
 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian dilakukan dengan mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan dengan 
menggunakan taraf signifikan 5% (0,05). Kriteria pengujian Uji Reliabilitas adalah 
apabila r Hitung lebih besar dari pada r Tabel dengan taraf signifikannya 5% (0,05) 
maka dapat dinyatakan behwa alat ukur tersebut reliabel dan sebaliknya apabila r 
Hitung lebih kecil dari pada r Tabel maka alat ukur tersebut tidak reliabel. 
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F. Instrumen penelitian 
 
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrumen 
yang lazim digunakan dalam penelitian adalah beberapa daftar pertanyaan 
berupa kuesioner yang disampaikan dan diberikan kepada masing masing 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian pada saat dilakukannya 
evaluasi sistem.22 
Kuesioner yang dipakai untuk evaluasi sistem didapat dari penelitian 
terdahulu, dimana penelitian tersebut juga melakukan mengujikan hal yang 
sama. Kuesioner yang diberikan terdiri dari 10 pertanyaan dengan sistem 
penskoran menggunakan skala pengukuran teknik Likert. Untuk skor serta 
keterangan pilihan jawaban untuk kuesioner ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. 2 Skor Jawaban 
Skor Keterangan 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Cukup Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
 
Untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pengguna terhadap sistem 
yang diuji dapat diolah melalui rumus sebagai berikut: 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
                                                 
22  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D,(Bandung : 2016) hal. 102 
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Keterangan: 
P = Harga Persentase 
F = Frekuensi Jawaban Siswa 
N = Jumlah Siswa 
Kriteria skor rata-rata untuk respon pengguna terhadap pengujian sistem 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Persentase Jawaban 
           
G. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Perangkat keras (hardware), berupa: Laptop Thosiba satellite c40d 
2. Perangkat lunak (software), berupa:  
a. Sistem Operasi Windows 10 Enterprise,  
b. Web Server Apache 2.4 dengan PHP 5.3.6,  
c. Sistem DBMS MySQL 5.6.14,  
d. Browser Google Chrome 69.0. 
e. Subline Text. 
f. Bahasa pemograman yang digunakan adalah PHP, Javascript, serta 
didukung oleh CSS dan HTML. 
Persentase Keterangan 
80 % - 100 % Sangat Setuju 
60 % - 79,99 % Setuju 
40 % - 59,99 % Cukup Setuju 
20 % - 39,99 % Tidak Setuju 
0 % - 19,99 % Sangat Tidak Setuju 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Analisis Kebutuhan 
 
 
Setelah dilakukan beberapa tahapan pengumpulan data awal pada 
lokasi penelitian yaitu di Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry tepatnya pada bagian 
akademik yang mengurus permohonan pengajuan persuratan bagi mahasiswa, 
maka informasi yang diperoleh menyatakan bahwa proses pengajuan 
persuratan bagi mahasiswa di Fakultas Saintek hingga saat ini dilakukan secara 
semisistem, dimana sebagian proses pengerjaan pengajuan surat tersebut 
dilakukan secara tersistem dan sebagian yang lainnya masih dilakukan secara 
manual. Perbandingan untuk keduanya sekitar 30% untuk pengerjaan 
persuratan secara tersistem dan 70% untuk pengerjaan pengajuan persuratan 
secara manual. Hal ini dirasa masih sangat kurang untuk menunjang proses 
pelayanan bagi mahasiswa yang ingin mengajukan pembuatan surat-menyurat 
pada Fakultas Saintek tersebut. Pengajuan persuratan yang biasa diajukan oleh 
mahasiswa antara lain adalah surat aktif kuliah, surat non-aktif kuliah (surat 
cuti), surat beasiswa, serta surat izin penelitian.  
Sehubungan dengan pengajuan persuratan bagi mahasiswa di Fakultas 
Saintek yang dominan masih dilakukan secara manual maka penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk menghasilkan sebuah 
Digital Self Service untuk sistem pengajuan persuratan bagi 
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mahasiswa agar dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif kepada 
mahasiswa serta membantu mempermudah dalam melakukan pengajuan 
persuratan karena dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun dengan bantuan 
internet  
Sistem ini dirancang untuk menggantikan tahapan pengajuan 
persuratan bagi mahasiswa yang masih menggunakan metode konvensional 
atau manual menjadi terkomputerisasi. 
B. Model Sistem 
 
1. Kebutuhan Pengguna 
Pengguna sistem dibagi menjadi pengguna admin dan pengguna 
mahasiswa. Adapun kebutuhan masing-masing pengguna tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Admin 
1) Melihat data pengajuan persuratan. 
2) Memproses pengajuan persuratan. 
3) Memberikan pemberitahuan kepada mahasiswa bahwa surat yang 
diajukan telah diproses. 
b. Mahasiswa 
1) Melakukan pengajuan persuratan. 
2) Menerima pemberitahuan status pengajuan persuratan. 
37 
 
 
 
2. Inputan Sistem.  
Input sistem merupakan masukan data tertentu yang disimpan dalam 
database yang kemudian diproses untuk memperoleh output tertentu. Input 
sistem ditentukan berdasarkan output yang diinginkan. 
3. Output Sistem 
Output Sistem Pengajuan Persuratan ini berupa data dan laporan. Data 
dan laporan yang diinginkan sebagai output sistem ini, yaitu data pengajuan 
surat. Berisi tentang data mahasiswa yang mengajukan persuratan berdasarkan 
jenis surat yang diajukan.  
4. Gambaran Sistem 
Gambaran sistem dibuat untuk menggambarkan tentang alur kerja 
pengajuan persuratan yang terjadi di fakultas saintek UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh. 
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a. Gambaran Umum Alur Kerja Sistem Awal 
 
Gambar 4.1 Alur Pengajuan Surat Awal 
 
Berdasarkan gambar di atas, digambarkan bahwa mahasiswa yang ingin 
mengajukan pembuatan surat datang langsung ke kampus, lalu kemudian ke bagian 
akademik untuk menjumpai petugas bagian akademik. Sesampainya di bagian 
akademik, mahasiswa meminta form sesuai dengan jenis surat yang ingin ajukan, 
lalu mengisi form tersebut dengan alat tulis. Setelah selesai mengisi data yang 
diperlukan, kemudian mahasiswa mengembalikan kembali form yang sudah diisi 
kepada petugas bagian akademik untuk diproses. Setelah menerima surat pengajuan 
dari mahasiswa, petugas kemudian memproses surat tersebut dengan menggunakan 
aplikasi Microsoft Word di komputer yang tersedia. Petugas memasukkan data 
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mahasiswa pada format form surat yang ada di komputer miliknya. Surat kemudian 
dicetak lalu diberikan kepada pihak yang berkepentingan untuk menandatangani 
surat tersebut, yaitu Kepala Sub. Bagian Tata Usaha. Setelah siap ditandatangani, 
surat kemudian diambil kembali oleh petugas dan disimpan ditempat pengumpulan 
surat pengajuan mahasiswa yang telah selesai di proses. Beberapa hari kemudian, 
mahasiswa pun datang kembali ke kampus untuk mengambil surat yang ia ajukan. 
b. Gambaran Umum Alur Kerja Sistem Usulan 
Pengamatan dan analisis terhadap kasus yang sedang berjalan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui proses kerja yang sedang berjalan. Sistem 
pengajuan persuratan bagi mahasiswa yang dilakukan di bagian akademik perlu 
dikembangkan mengingat cara kerja lama yang masih memiliki banyak kekurangan 
dan masih kurang terkomputerisasi serta pelaksanaan prosedur-prosedur yang 
kurang tepat, sehingga menyebabkan pelayanan yang kurang memuaskan kepada 
mahasiswa yang hendak mengajukan persuratan.  
Adapun gambaran alur kinerja sistem usulan yang hendak dibuat bisa 
dilihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Alur Pengajuan Persuratan Sistem Usulan 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa bagi mahasiswa yang 
ingin mengajukan persuratan tidak perlu terlebih dahulu datang ke kampus untuk 
meminta dibuatkan surat, tetapi cukup mengakses situs website sistem pengajuan 
persuratan menggunakan internet. Setelah mengakses situs website pengajuan 
persuratan, mahasiswa masuk kedalam sistem. Kemudian mahasiswa mengajukan 
pembuatan surat dengan memilih jenis surat yang sudah disediakan lalu mengisi 
data sesuai dengan format surat yang diajukan. Pengajuan persuratan mahasiswa 
kemudian masuk ke sistem. Admin kemudian membuka sistem, lalu memproses 
pengajuan persuratan yang masuk dengan mencetak surat tersebut. Surat yang 
sudah dicetak kemudian diberikan kepada pihak yang berkepentingan untuk 
menandatanganinya, yaitu Kepala Sub.Bagian Tata Usaha. Selesai ditandatangani, 
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surat tersebut dibawa kembali oleh admin untuk diserahkan kepada petugas bagian 
akademik untuk menyimpan surat tersebut agar nantinya dapat diserahkan kepada 
mahasiswa yang bersangkutan. Setelah itu, tugas admin selanjutnya adalah masuk 
kembali ke sistem, lalu kemudian mengganti status pengajuan surat yang 
sebelumnya “belum diproses” menjadi “selesai”. Selain mengubah status 
pengajuan surat, admin juga memberikan pemberitahuan mengenai status surat 
yang diajukan kepada mahasiswa dengan mengirimkannya ke email mahasiswa. 
5. Prosedur Kerja Sistem Usulan  
Prosedur kerja sistem pengajuan persuratan bagi mahasiswa yang 
diusulkan di Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry dapat dilihat dibawah ini. 
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Prosedur  Kerja Sistem Usulan 
Mahasiswa Admin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Prosedur Kerja Sistem Usulan 
 
 
 
Mulai 
Masuk ke sistem 
Melakukan registasi 
awal 
Login  
Memilih jenis surat 
yang  ingin diajukan 
Mengisi data 
pengajuan surat  
Mengirim pengajuan 
surat  
Menerima pengajuan 
surat dan memproses  
Memproses surat 
masuk  
Mengubah Status 
pengajuan surat 
Mengirim 
pemberitahuan“surat 
selesai” 
Selesai 
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C. Rancangan Sistem 
 
Pemodelan sistem yang dibuat ini menggunakan UML, yaitu mencakup 
usecase diagram dan activity diagram yang dapat menjelaskan aktivitas yang 
terjadi pada sistem hingga menghasilkan informasi yang diinginkan. 
1. Rancangan Kebutuhan User 
 
Rancangan kebutuhan user dipetakan menggunakan usecase diagram. 
Usecase diagram merupakan hasil rancangan berdasarkan pada analisis kebutuhan 
user yang diharapkan dari sistem pengajuan persuratan bagi mahasiswa. 
Pada usecase  diagram yang dirancang terdapat 2 pengguna atau aktor 
yang terlibat, yaitu admin dan mahasiswa. Adapun usecase diagram rancangan 
sistem dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4 Usecase diagram kebutuhan user 
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Berdasarkan gambar usecase diagram di atas, maka kita dapat melihat apa 
saja hal-hal yang dapat dilakukan oleh pengguna yaitu admin dan mahasiswa. 
Admin dan mahasiswa adalah sebagai aktor yang menjalankan sistem. Adapun hal-
hal yang dapat dilakukan oleh admin dan mahasiswa dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Admin 
1) Login. Saat hendak masuk ke sistem, admin harus login terlebih 
dahulu dengan memasukkan username dan password. 
2) Memproses pengajuan surat. Admin memproses pengajuan surat 
yang dikirim oleh mahasiswa melalui sistem. 
3) Memberikan Pemberitahuan Ke email. Setelah surat yang diajukan 
selesai diproses oleh admin, yang admin lakukan selanjutnya adalah 
memberikan informasi kepada mahasiswa berupa pemberitahuan 
yang dikirimkan ke email mahasiswa yang menyatakan bahwa 
pengajuan surat yang diminta telah selesai diproses. 
4) Logout. Setelah selesai menggunakan sistem, admin dapat keluar 
dari sistem dengan menekan tombol logout.  
b. Mahasiswa 
1) Daftar. Mahasiswa yang ingin menggunakan sistem pengajuan 
persuratan diharuskan mendaftarkan diri terlebih dahulu melalui 
sistem tersebut. Mahasiswa diwajibkan mengisi form pendaftaran 
dengan lengkap agar data mahasiswa tercatat disistem. 
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2) Login. Setelah mahasiswa mendaftar, barulah mahasiswa dapat 
masuk kesistem. Mahasiswa masuk dengan cara login, lalu 
memasukkan username dan password yang telah ia daftarkan 
sendiri. 
3) Mengajukan surat. Mahasiswa dapat mengajukan surat yang 
diinginkan dengan memilih pada jenis surat yang disediakan di 
sistem. 
4) Menerima pemberitahuan. Apabila surat yang mahasiswa ajukan 
sudah selesai diproses, maka mahasiswa akan mendapatkan 
pemberitahuan di email masing-masing. 
5) Logout. Setelah selesai menggunakan sistem, mahasiswa dapat 
keluar dari sistem dengan menekan tombol logout.  
 
2. Rancangan Aktivitas Bisnis Sistem 
Rancangan aktivitas bisnis sistem digambarkan dengan activity diagram. 
Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan bagaimana bisnis sistem yang 
dilakukan oleh user pada sistem pada proses yang terjadi. 
a. Registrasi Pengguna 
Registrasi adalah tahap awal yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai 
pihak yang ingin mengajukan persuratan. Adapun tahapan registrasi bagi pengguna 
yaitu mahasiswa dapat dilihat seperti pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Registrasi Pengguna(Mahasiswa) 
 
Tahap Awal yang harus dilakukan oleh mahasiswa adalah mengakses situs 
web sistem pengajuan persuratan menggunakan internet. Setelah berhasil muncul 
halaman awal sistem, akan ada pilihan login dan register. Mahasiswa yang belum 
memiliki akun harus mendaftar terlebih dahulu agar dapat masuk kedalam sistem. 
Untuk itu, mahasiswa  memilih registrasi untuk melakukan pendaftaran akun. 
Mahasiswa kemudian memasukkan data diri secara benar, lalu menyimpan data. 
Apabila registrasi berhasil maka mahasiswa tersebut telah memiliki akun di sistem 
dan sudah bisa masuk ke sistem kapan pun untuk melakukan pengajuan persuratan. 
Tetapi, apabila registrasi gagal, maka mahasiswa harus memasukkan data diri 
kembali secara benar. 
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b. Pengajuan Persuratan 
Tahap pengajuan persuratan dilakukan oleh mahasiswa sebagai pihak yang 
membutuhkan surat. Adapun proses pengajuan persuratan oleh mahasiswa dapat 
dilihat seperti pada gambar 4.6. 
  
Gambar 4.6 Pengajuan Persuratan 
 
Adapun yang harus dilakukan oleh mahasiswa adalah masuk ke dalam 
sistem atau login setelah sebelumnya telah melakukan registrasi. Apabila login 
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berhasil makan kemudian masuk ke halaman utama (dashboard) untuk memilih 
jenis surat yang ingin diajukan. Lalu mengisi data yang diminta sesuai dengan jenis 
surat yang dipilih. Setelah selesai mengisi semua data dengan benar, kemudian 
mengirim pengajuan surat. Apabila pengajuan berhasil maka akan muncul 
notifikasi bahwa pengajuan berhasil dan pengajuan masuk untuk selanjutnya dapat 
diproses. Tetapi apabila data yang dikirim gagal, maka mahasiswa harus mengisi 
kembali data pengajuan surat dengan benar lalu mengirim kembali sampai berhasil. 
c. Memproses Pengajuan Persuratan 
Pada tahap ini pengajuan persuratan diproses, yang melakukan proses 
persuratan tersebut adalah admin. Admin membuka data pengajuan persuratan yang 
masuk dari mahasiswa, kemudian mencetak surat tersebut untuk dilakukan tahap 
selanjutnya. 
Adapun tahapan pemrosesan pengajuan persuratan dari mahasiswa dapat 
dilihat seperti pada gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Memproses pengajuan persuratan 
 
Admin login terlebih dahulu kedalam sistem, kemudian membuka 
pengajuan persuratan yang masuk, lalu mencetak surat yang diajukan tersebut untuk 
selanjutnya diberikan tanda tangan oleh pihak yang berkepentingan. 
d. Pengubahan dan Pemberitahuan Status Pengajuan Surat 
Setelah surat yang diajukan oleh mahasiswa selesai diproses, admin 
bertugas untuk mengubah status pengajuan surat serta memberitahukan kepada 
mahasiswa bahwa surat yang diajukan telah selesai diproses dan siap untuk diambil. 
Pemberitahuan tersebut juga akan terkirim ke email mahasiswa yang bersangkutan. 
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Gambar 4. 8 Pemberitahuan Status Pengajuan Persuratan 
 
Setelah Admin selesai memproses surat yang diajukan mahasiswa, yang 
selanjutnya admin lakukan adalah memberikan perberitahuan kepada mahasiswa 
bahwa surat yang diajukan sudah selesai diproses dan sudah bisa diambil oleh 
mahasiswa. 
3. Rancangan Relasi Sistem 
Rancangan relasi digambarkan dengan menggunakan Entity Relationship 
Diagram (ERD). Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran 
hubungan antar entitas yang satu dengan yang lain yang saling berhubungan dan 
saling berinteraksi satu dengan yang lain. ERD sistem pengajuan persuratan bagi 
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.9.  
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Gambar 4. 9 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Pengajuan Persuratan
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4. Struktur File perancangan 
Struktur file merupakan urutan isi atau data-data item yang ada pada file 
database. Rancangan struktur ini dimaksud untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
dalam pencarian data untuk mempermudah sistem. Struktur file yang 
terkomputerisasi sistem pengajuan persuratan adalah sebagai berikut: 
1) File Data Admin 
a) Nama File : user (admin) 
b) Jumlah Field: 5 
 
Tabel 4.1 File user(admin) 
No Nama Kolom Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id Int 15 Id (primary key) 
2 nama Varchar 30 Nama user 
3 username Varchar 30 Username user 
4 password Varchar 30 Password user 
5 Hak_akses Varchar 30 Hak akses 
pengguna/user 
 
2) File Data Surat 
a) Nama File  : surat 
b) Jumlah Field : 11 
 
Tabel 4.2 File Data surat 
No Nama Kolom Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 Id_surat Int 15 Id_surat(primary key) 
2 nama Varchar 30 Nama yang 
mengajukan surat 
3 nim Varchar 30 nim user 
4 prodi Varchar 30 Prodi user 
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No Nama Kolom Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
5 semester Varchar 30 Semester user 
6 Tahun_ajaran Varchar 30 Tahun ajaran user 
7 Tahun_akademik Varchar 30 Tahun akademik 
8 Alamat Varchar 200 Alamat user 
9 kecamatan Varchar 200 Kecamatan  
10 kota Varchar 200 Kota 
11 hp int 15 Nomor hp user 
 
 
3) File Data Mahasiswa 
a) Nama File  : mahasiswa 
b) Jumlah Field : 13 
 
Tabel 4.3 File Data mahasiswa 
No Nama Kolom Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 Id_mahasiwa Int 15 Id mahasiswa 
sebagai primary 
key 
2 nama Varchar 30 Nama mahasiswa 
3 nim int 50 Nim mahasiswa 
4 prodi Varchar 30 Prodi  mahasiswa 
5 fakultas Varchar 30 Fakultas 
mahasiswa 
6 email Varchar 30 Email  mahasiswa 
 
D. Pengembangan sistem 
 
Adapun hasil pengembangan sistem dapat disajikan sebagai berikut : 
1. Halaman Awal Sistem 
 
Halaman awal adalah ketika pengguna membuka sistem ini di browser. 
Tampilan halaman awal sistem dapat dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Halaman Awal Sistem 
 
Pada halaman awal sistem terdapat tombol login untuk masuk ke sistem 
dan tombol register untuk melakukan pendaftaran awal atau untuk membuat akun. 
2. Form Login 
Form login adalah form yang harus diisi oleh pengguna agar dapat masuk 
ke sistem dengan memasukkan beberapa data. Apabila pengguna berhasil login, 
maka akan masuk ke halaman utama sistem. 
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Gambar 4. 11 Form Login 
 
Pada form login terdapat dua inputan yang harus diisikan, serta terdapat 
tombol login untuk masuk dan tombol register bagi mahasiswa yang belum 
mendaftar atau belum memiliki akun di sistem. 
Bagi mahasiswa, yang harus diinputkan untuk login adalah email dan 
password. Adapun sedikit berbeda dengan mahasiswa, bagi admin untuk dapat 
masuk harus menginputkan username dan password. Kemudian menekan tombol 
login. 
3. Form Register 
Register yang dibuat pada sistem hanya berlaku bagi mahasiswa. Register 
adalah kegiatan mendaftakan diri pada sistem. Pada saat melakukan proses register, 
mahasiswa diharuskan mengisi data diri yang diperlukan untuk membuat sebuah 
akun agar dapat digunakan untuk masuk ke sistem dan menggunakan sistem ke 
tahap yang lebih lanjut. Form register dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Form Register Mahasiswa 
  
Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa pada form register 
mahasiswa diminta mengisi beberapa data diri seperti Nama, Nim, Fakultas, Prodi, 
Email dan Password, Serta terdapat tombol register. 
4. Halaman Utama Mahasiswa 
Halaman utama (dashboard) adalah tampilan utama yang tampak saat 
mahasiswa melakukan login ke sistem. Berikut adalah gambar dashboard 
mahasiswa. 
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Gambar 4.13 Halaman Utama (Dashboard) Mahasiswa 
 
Pada halaman utama (dashboard) mahasiswa terdapat tampilan jenis-jenis 
surat yang dapat diajukan oleh mahasiswa. Jenis-jenis surat yang tersedia 
diantaranya Surat Aktif Kuliah, Surat Non-Aktif Kuliah, Surat Penelitian, dan Surat 
Beasiswa. Mahasiswa dapat mengajukan persuratan hanya dengan meng-klik pada 
salah satu jenis surat yang ingin diajukan. 
5. Halaman Utama Admin 
Tampilan halaman dashboard admin dapat dilihat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4. 14 Halaman Utama( Dashboard) Admin 
 
Pada halaman dashboard admin terdapat grafik yang menggambarkan 
jumlah pengajuan persuratan yang pernah dilakukan selama waktu per 12 bulan. 
Kemudian juga terdapat data pengajuan persuratan yang masuk. 
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6. Form Pengajuan Persuratan 
Form pengajuan persuratan adalah form yang harus diisi oleh mahasiswa 
sebagai pihak yang mengajukan untuk dibuatkan surat. Adapun bentuk form 
tersebut dapat dilihat pada gambar 4.15.  
 
Gambar  4.15 Form Pengajuan Persuratan 
 
Pada saat mahasiswa yang ingin melakukan pengajuan persuratan memilih 
salah satu jenis surat yang ingin diajukan dengan meng-klik salah satu jenis surat 
maka kemudian muncul halaman form pengajuan surat yang harus diisi oleh 
mahasiswa untuk melengkapi surat yang diajukan. Adapun salah satu bentuk form 
pada pengajuan persuratan tersebut terdiri dari data Nama, Nim, Program Studi, 
Alamat, No.Hp, Semester, Tahun Akademik, Penasehat Akademik dan NIP 
Penasehat Akademik, serta terdapat tombol yang bisa ditekan yaitu tombol Submit 
untuk mengirim data dan tombol Reset untuk menghapus kembali data yang sudah 
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diisi. Bentuk form yang harus diisi oleh mahasiswa berbeda-beda untuk setiap jenis 
surat yang diajukan. 
7. Halaman Pemrosesan Pengajuan surat 
Pemrosesan pengajuan surat yang dimaksud disini adalah mencetak surat 
yang diajukan agar selanjutnya dapat ditandatangani oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
 
Gambar  4.16 Halaman Pemrosesan Pengajuan Surat 
 
Pada halaman pemrosesan pengajuan surat akan ditampilkan kembali data 
yang sudah diisi oleh mahasiswa sebagai pengaju surat. Kemudian terdapat pula 
tombol proses untuk memberikan pemberitahuan kepada mahasiswa bahwa surat 
yang diajukan sudah diproses, dan tombol print untuk mencetak surat. 
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8. Pengubahan dan Pemberitahuan Informasi Status Pengajuan Surat 
Pemberitahuan dan perubahan status pengajuan surat dilakukan oleh 
admin. Untuk dapat melakukan pemberitahuan serta pengubahan status pengajuan 
surat admin harus membuka kembali surat yang diajukan oleh mahasiswa. Berikut 
adalah tampilan form pengubahan status pengajuan surat mahasiswa dan proses 
pemberitahuan informasi status pengajuan surat mahasiswa. 
 
Gambar  4.17 Mengubah Status Pengajuan Surat 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar  4.18 Pemberitahuan Pengajuan Surat 
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Setelah surat yang diajukan oleh mahasiswa selesai diproses, admin 
kemudian membuka kembali pengajuan surat yang dikirim oleh mahasiswa lalu 
mengubah status pengajuan surat dari open menjadi done, yang artinya bahwa surat 
tersebut telah selesai diproses. Kemudian admin juga mengirimkan informasi ke 
email mahasiswa dengan menekan tombol Proses, maka pemberitahuan bahwa 
surat telah selesai akan masuk ke email mahasiswa yang bersangkutan. 
9. Data Pengajuan Persuratan 
Dibawah ini adalah tampilan salah satu data pengajuan surat yang telah 
masuk ke sistem. Adapun tampilan data tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.  
 
Gambar  4.19 Data Pengajuan Persuratan 
 
Pada halaman pengajuan surat terlihat semua data mahasiswa yang telah 
masuk untuk mengajukan persuratan, serta terdapat tombol detail, edit, dan hapus 
data pada bagian ujung setiap nama mahasiswa. 
E. Testing 
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Tahapan testing adalah tahap ujicoba aplikasi kepada pengguna. Pengguna 
yang akan melakukan ujicoba terhadap sistem pengajuan persuratan ini adalah 
admin serta mahasiswa di Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan 
keduanya menjadi sampel dari  sistem pengajuan persuratan seperti yang telah 
dibuat. 
Pengguna dapat dengan mudah menggunakan sistem tersebut apabila 
pengguna terkoneksi dengan internet. Setelah pengguna menggunakan sistem, 
selanjutnya pengguna diberikan kuesioner untuk menilai usability dari sistem 
dengan menjawab setiap pertanyaan pada kuesioner. 
F. Hasil Uji Validasi dan Reabilitas 
1. Uji Validasi 
Kriteria pengujian untuk menentukan validnya sebuah instrument 
penelitian apabila harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama dengan atau lebih besar dari harga  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf signifikansi 5%. Dan sebaliknya jika harga  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari harga  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid. 
Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Ms.Excel 
terhadap 62 responden, dengan 10 pertanyaan dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Uji Validitas Kuesioner 
Pertanyaan Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 
Nilai korelasi Hitung 
( r hitung) 
0.732 0.741 0.632 0.583 0.619 0.575 0.580 0.644 0.638 0.714 
r tabel (df=N-2) 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 
r hitung > r tabel = valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
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2. Uji Realibilitas 
Kriteria pengujian Uji Reliabilitas adalah apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 
pada  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikannya 5% (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa 
alat ukur tersebut reliabel dan sebaliknya apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari pada  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut tidak reliabel. Dan hasil pengujian dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4. 5 Uji Reliabilitas 
 
 
Berdasarkan dari hasil analisis menunjukkan bahwa alat ukur variabel 
penerapan sistem mempunyai angka reliabel yang sangat tinggi dengan nilai 
koefisien cronbach’s alpha sebesar 0,841 yang lebih besar dari nilai  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
r table r hitung (Cronbach’s 
Alpha) 
Keterangan 
0,250 0,841 Reliabel 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 62 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 62 100.0 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.841 10 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan 
sebagai alat pengumpulan data. 
G. Evaluasi Pengguna 
 
Tahap evaluasi ini sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dari penelitian yang telah dilakukan, evaluasi ini langsung diberikan oleh 
para pengguna aplikasi dan nantinya para pengguna akan memberikan penilaian 
dengan cara mengisi kuesioner yang telah dibagikan. 
Hasil persentase yang diperoleh dari kuesioner yang telah dibagikan pada 
62 responden yang terdiri dari 61 orang mahasiswa, dan 1 admin dapat dilihat pada 
tabel 4.6. 
Tabel 4. 6 Data Kuesioner Setelah Diolah 
No
. 
Pertanyaan 
Total 
Skor 
Rata-
rata 
Persentase Keterangan 
1 
Istilah-istilah yang digunakan 
dalam sistem pengajuan 
persuratan ini jelas. 
246 3,97 79,35% Setuju 
2 
Kebakuan bahasa yang 
digunakan pada fitur sistem 
mudah dipahami. 
246 3,97 79,35% Setuju 
3 
Pemilihan tulisan, ukuran dan 
warna tulisan sangat tepat. 
250 4,03 80,65% 
Sangat 
Setuju 
4 
Ketika Anda mengklik sebuah 
menu pada sistem, sistem 
dengan tepat membawa Anda 
pada sesuatu yang Anda tuju. 
265 4,27 85,48% 
Sangat 
Setuju 
5 
Menu yang disediakan sesuai 
dengan kebutuhan pengajuan 
persuratan. 
242 3,90 78,06% Setuju 
6 
Bagaimanakah kemudahan 
penggunaan sistem menurut 
Anda? 
255 4,11 82,26% 
Sangat 
Setuju 
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7 
Tampilan visual sistem 
pengajuan persuratan menarik. 245 3,95 79,03% Setuju 
8 
Dengan adanya sistem ini 
mahasiswa tidak perlu lagi 
menunggu lama untuk 
melakukan pengajuan 
persuratan. 
266 4,29 85,81% 
Sangat 
Setuju 
9 
Pengajuan persuratan dengan 
menggunakan sistem lebih 
membantu saya dalam 
melakukan pengajuan persuratan 
daripada pengajuan persuratan 
secara manual. 
259 4,18 83,55% 
Sangat 
Setuju 
10 
Bagaimana pendapat Anda 
tentang keseluruhan sistem ini ? 
262 4,23 84.52% 
Sangat 
Setuju 
Jumlah Total 2536 40,90 818,06% Sangat 
Setuju Rata-rata  4,09 81,81% 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 15 Grafik hasil olah data kuesioner 
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Berdasarkan tabel dan grafik hasil persentase data kuesioner menunjukkan 
bahwa setiap butir soal, pengguna memberikan respon yang positif terhadap sistem 
yang dibangun, nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 4,09 dengan persentase 
81,81% yang artinya sangat setuju , maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
pengajuan persuratan bagi mahasiswa yang dibuat, ini memberikan kemudahan dan 
kenyamanan pengguna dalam menggunakan atau berinteraksi dengan sebuah 
sistem informasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil data pengujian sistem yang telah 
diperoleh. 
Sistem Pengajuan Persuratan sangat memberikan kemudahan bagi 
pengguna, baik pengguna mahasiswa maupun bidang akademik fakultas saintek. 
Pertama adalah mahasiswa yang bermaksud mengajukan persuratan tidak harus 
datang ke kekampus untuk   mengajukan dibuatkan surat tanpa menunggu waktu 
yang lama. Sedangkan bagi saintek UIN Ar-Raniry sendiri dapat memberi 
kemudahan dalam mengelola data pengajuan surat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah di jabarkan sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  
1. Kebutuhan pengguna pada sistem pengajuan persuratan bagi mahasiswa UIN 
Ar-Raniry sangat bagus dan sangat dibutuhkan karena sistem pengajuan 
persuratan ini terdiri dari pengguna sebagai admin dan pengguna sebagai 
mahasiswa. Pengguna admin memiliki kebutuhan yaitu dapat melihat data 
pengajuan persuratan, dapat memproses pengajuan persuratan, serta 
memberikan pemberitahuan kepada mahasiswa bahwa surat yang diajukan telah 
diproses. Sedangkan bagi pengguna mahasiswa yaitu dapat melakukan 
pengajuan persuratan dan menerima pemberitahuan status pengajuan persuratan. 
2. Sistem pengajuan persuratan bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh dibuat 
dengan perancangan UML, yaitu usecase dan activity diagram. Sistem tersebut 
dikembangkan dengan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan 
beberapa bahasa pemograman lainnya, serta database MySQL untuk menyimpan 
data, dan ini sesuai dengan kebutuhan pengguna yang memberi respon positif 
terhadap sistem yang dibangun. 
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3. Testing Sistem Pengajuan Persuratan yang telah dibuat dilakukan kepada 
mahasiswa setelah sistem tersebut selesai dibuat. Kemudian dilakukan pengujian 
Usability testing atau tingkat kemudahan dan kenyamanan pengguna terhadap 
sistem yang dibangun dengan memberikan kuesioner kepada pengguna sistem. 
Hasil yang diperoleh bahwa pengguna merasa kemudahan dan kenyamanan 
dengan menggunakan Digital Self Service : sistem pengajuan persuratan bagi 
mahasiswa.   
B. Saran 
Dalam setiap pengembangan sistem tentu masih terdapat kekurangan dan 
keterbatan dalam sistem itu sendiri, sehingga dibutuhkan pengembangan lebih 
lanjut. Untuk pengembangan selanjutnya dapat diharapkan dapat memperbaiki 
kekurangan dan keterbatasan yang ada pada sistem. 
Saran yang dapat diberikan untuk langkah pengembangan atau penelitian 
selanjutnya, sebagai berikut: 
1. Diperlukan perbaikan pada tampilan aplikasi sehingga lebih bagus dan mudah 
digunakan. 
2. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keefektifan  pengguna sistem 
itu sendiri, seperti sistem terkoneksi dengan semua data yang ada di UIN Ar-
Raniry. 
3. Diperlukan usability testing lebih lanjut dengan menggunakan SUS(system 
usability  scale) atau IBM usability questioner. 
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Lampiran 1 : Pengumpulan data observasi dan wawancara 
 
Tabel : Pengumpulan data observasi dan wawancara 
N
o 
Hasil Sumber Keterangan Tujuan Metode 
1 Identifikasi 
permasalaha
n sistem 
pengajuan  
persuratan 
Bidang  
akademik 
kemahasiswaa
n 
Data hasil 
observasi 
pada bidang 
akademik 
kemahasiswaa
n yang 
bertanggung 
jawab atas 
pelayanan 
pengajuan 
persuratan 
mahasiswa  
Mengetahui 
permasalaha
n yang 
terjadi dari 
sistem 
pengajuan 
persuratan 
Observasi 
2 Proses 
sistem 
pengajuan 
persuratan 
secara 
manual 
Bagian 
akademik 
kemahasiswaa
n 
Wawancara 
dengan staff 
bagian 
akademik 
kemahasiswaa
n selaku 
pengelola 
persuratan 
Mengetahui 
mekanisme 
terkait  
prosedur 
pengajuan 
surat 
Wawancar
a dan 
observasi 
3 Gambaran 
dan 
prosedur 
sistem 
pengajuan 
persuratan 
bagi 
mahasiswa 
secara 
online 
Bagian 
akademik 
kemahasiswan 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
proses dan 
alur sistem 
pengajuan 
persuratan 
Mengetahui 
mekanisme 
terkait 
prosedur 
sistem 
pengajuan 
persuratan 
Wawancar
a dan 
observasi 
 
  
  
 
 
Lampiran 2 : Sistematika sistem pengajuan  persuratan bagi mahasiswa Secara Manual 
  
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
UJI USABILITAS SISTEM PENGAJUAN PERSURATAN BAGI 
MAHASISWA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 
 
 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Jurusan : 
Fakultas : 
Leting  : 
 
 Dalam rangka penulisan skripsi di Program Studi Pendidikan Teknologi 
Informasi, maka dengan ini saya memohon kesediaan Saudara/I untuk 
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berikut ini  
Petunjuk Pengisian:   
1. Setelah anda menggunakan Sistem Pengajuan Persuratan yang telah dibuat, 
sudi kiranya saudara memberikan jawaban atas pernyataan pada kuesioner 
dibawah ini dengan benar.   
2. Saudara cukup memberikan tanda centang (✓) pada jawaban  yang tersedia 
yang menurut saudara paling benar.   
Kiteria penilaian : 
SS      = Sangat Setuju 
S        = Setuju      
C       = Ragu-Ragu 
TS     = Tidak Setuju 
STS   = Sangat Tidak Setuju 
TABEL PERTANYAAN 
Lampiran 3 : Lembar kuesioner 
  
 
 
 
No
. 
PERTANYAAN PENILAIAN 
SS S RR TS STS 
1. Istilah-istilah yang digunakan dalam sistem pengajuan 
persuratan ini jelas. 
     
2. Bahasa yang digunakan pada fitur sistem mudah 
dipahami. 
     
3. Pemilihan tulisan, ukuran dan warna tulisan sangat 
tepat. 
     
4. Ketika Anda memilih sebuah menu pada sistem, sistem 
dengan tepat membawa Anda pada sesuatu yang Anda 
tuju. 
 
     
5. Menu yang disediakan sesuai dengan kebutuhan 
pengajuan persuratan. 
     
6. Sistem pengajuan persuratan memberikan kemudahan  
bagi pengguna dalam mengajukan permohonan untuk 
membuat surat. 
     
7. Tampilan visual sistem pengajuan persuratan menarik.      
8. Dengan adanya sistem ini mahasiswa tidak perlu lagi 
datang ke kampus untuk melakukan pengajuan 
persuratan. 
     
9. Pengajuan persuratan dengan menggunakan sistem 
lebih membantu saya dalam melakukan pengajuan 
persuratan daripada pengajuan persuratan secara 
manual. 
     
10. Secara keseluruhan sistem pengajuan persuratan sangat 
efektif dan efisien, serta memberikan kemudahan bagi 
pengguna sistem. 
     
 
 
  
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
total skor 246 246 250 265 242 255 245 266 259 262 
rata-rata 
3.9
7 
3.9
7 
4.0
3 
4.2
7 
3.9
0 
4.1
1 
3.9
5 
4.2
9 
4.1
8 
4.2
3 
persentase 
79.
35 
79.
35 
80.
65 
85.
48 
78.
06 
82.
26 
79.
03 
85.
81 
83.
55 
84.
52 
            
Nilai korelasi Hitung( 
r hitung) 
0.7
3 
0.7
4 
0.6
3 
0.5
8 
0.6
2 
0.5
7 
0.5
8 
0.6
4 
0.6
4 
0.7
1 
r tabel (df=N-2) 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
0.2
5 
r hitung > r tabel = 
valid 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
jumlah total skor 2536 
hasil 
akhir  
jumlah total rata-rata 40.90 4.09 
jumlah total 
persentase 818.06 81.81 
  
 
 
  
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 
total_sk
or 
Q1 Pearson 
Correlatio
n 
1 .586
** 
.466
** 
.467
** 
.334
** 
.361
** 
.367
** 
.443
** 
.287
* 
.494
** 
.732** 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 .000 .008 .004 .003 .000 .024 .000 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q2 Pearson 
Correlatio
n 
.586
** 
1 .398
** 
.371
** 
.595
** 
.281
* 
.246 .281
* 
.417
** 
.566
** 
.741** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.001 .003 .000 .027 .054 .027 .001 .000 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q3 Pearson 
Correlatio
n 
.466
** 
.398
** 
1 .265
* 
.258
* 
.387
** 
.256
* 
.258
* 
.411
** 
.374
** 
.632** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 
 
.037 .043 .002 .045 .043 .001 .003 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q4 Pearson 
Correlatio
n 
.467
** 
.371
** 
.265
* 
1 .264
* 
.300
* 
.320
* 
.381
** 
.207 .286
* 
.583** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .003 .037 
 
.038 .018 .011 .002 .107 .024 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q5 Pearson 
Correlatio
n 
.334
** 
.595
** 
.258
* 
.264
* 
1 .092 .219 .214 .412
** 
.458
** 
.619** 
Sig. (2-
tailed) 
.008 .000 .043 .038 
 
.479 .088 .095 .001 .000 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q6 Pearson 
Correlatio
n 
.361
** 
.281
* 
.387
** 
.300
* 
.092 1 .553
** 
.320
* 
.124 .436
** 
.575** 
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Sig. (2-
tailed) 
.004 .027 .002 .018 .479 
 
.000 .011 .338 .000 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q7 Pearson 
Correlatio
n 
.367
** 
.246 .256
* 
.320
* 
.219 .553
** 
1 .309
* 
.182 .308
* 
.580** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .054 .045 .011 .088 .000 
 
.015 .157 .015 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q8 Pearson 
Correlatio
n 
.443
** 
.281
* 
.258
* 
.381
** 
.214 .320
* 
.309
* 
1 .569
** 
.401
** 
.644** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .027 .043 .002 .095 .011 .015 
 
.000 .001 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q9 Pearson 
Correlatio
n 
.287
* 
.417
** 
.411
** 
.207 .412
** 
.124 .182 .569
** 
1 .373
** 
.638** 
Sig. (2-
tailed) 
.024 .001 .001 .107 .001 .338 .157 .000 
 
.003 .000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
Q10 Pearson 
Correlatio
n 
.494
** 
.566
** 
.374
** 
.286
* 
.458
** 
.436
** 
.308
* 
.401
** 
.373
** 
1 .714** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .003 .024 .000 .000 .015 .001 .003 
 
.000 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
total_sk
or 
Pearson 
Correlatio
n 
.732
** 
.741
** 
.632
** 
.583
** 
.619
** 
.575
** 
.580
** 
.644
** 
.638
** 
.714
** 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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